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DAFTAR ISTILAH

Bananal 51 Penyakit pada daun pisang yang ditandai dengan kerusakan
pada daun.
Dataset Kumpulan data yang digunakan untuk pembuatan model

dalam konteks ini berisi kumpulan gambar daun pisang sehat

Transfer Learning

Robustness Kemampuan model dalam mempertahankan performa
klasifikasi ketika citra uji mengalami gangguan afad
perubahan kondisi visual, seperti perubshan inlensitas
pencahayaan, blur, dan noise.



INTISARI

Pemanfantan deep learning untuk klasifikasi penvakit doun pisang telah
banyak dilakukan, khususnya menggunakan arsitektur ringan dan efisien seperti
MahifeNet dan EfficieniNet. Meskipun kedua model tersebut sama-sama populer
dan sering digunakan pada berbagai penelitian klasifikasi citra pertanian, perbedaan
karaktenstik arsitektur keduanya h-er]:utﬂﬂﬂ menghasilkan performa yang berbeda
ketika dllcmpl:un prndl. data penyaﬁﬂmm Oleh karena i, diperlukan
nengetahui mods mmm{ebfh sesuai digunakan
hﬁdﬂmﬁﬂ%mmﬁmiﬂﬁm datn yung dilllﬁp.

Penelitian ini membandingknn performa Mmﬂﬂw dﬂ:.ﬁ'ﬂeumn‘urﬂﬁ
dalam klasifikasi penyﬂitﬂlﬂn pisang dari tlﬂi %m yaitu efektivitas,
e:hmi, dan robustness. Evaluasi efektivitas ditakukan W}c&n meirik
mm precision, macro recall, dan macro F‘l—-m Eﬁw amodel
dianalisis berdosarkan waktu pelatihan, waktu inferensi, ukuran model, serta
knmﬁm Jomputasi berupa FLOPs dan MACs. Sementara itu, robustiess diuji
ﬂﬂllﬂ Wmfumasl citra seperti perubahan .F-ng.l:rnm Bleer, dﬂ'ﬂ noise
m#pnﬂfm;.ﬁiﬂtlhm model dilakukan mennyumm skenario mﬂ-umn
dan Fine-Tuning, serta diuji menggunakan data intemal dan Duraset Jnar untuk
nmgikurknmmpmn gmuml:susn model.

Hﬁlﬂ. uk 1  bahwa #fum?? merrﬁl keunggulan
dari Sisi. dﬁﬂﬂl bm iMlﬂm EfficientNetB0 menunjukkan tingkat
robustness dan efektivitas vang febih baik. .Hmk]pm fine-tuming  mampu
menngkatkan performa Mhnpmd,#ﬂm:z model menurin pada
Dataset tuar alkibat perb TR EATNersiN de PRI penclitian ini dibarapkan
dapat menjadi dasar pengembangan sistem identifikasi penyakil daun pisang

berbasis deep learning yang dopat dimanfaatkan oleh penaliti dan praktisi pertanian.

Kata kunel: penvakil daun pisang, MobileNetV 2, EfficientNetB0, klasifikasi
citra. robustness.
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ABSTRACT

The application of deep fearning for banana leaf divease classification hos
been widely studied. particularly using lightweight and gfficient architectures sich
ax MobileNet and EfficientNet. Although both models are popular and frequently
emploved in agricultural image classification tasks, their architecriral differences
may femd to varving pe d to banana leaf disease data.
. : o e which model is more

performance decrease wihen rtered on th

data characteristics. These findings are expected to provide a reference for the
development af deep leaming—based bamana leaf disease identification svstems that
can be wiilized v researchers and agricaltural practitioners.

Keyword: banana leaf disease, MobileNetV2, EfficientNetBl), image
classification, robusiness.
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